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Penelitian ini dilatarbelakangi dari adanya pengembangan para pengrajin rajutan
tali kur dari tahun ke tahun terutama di Desa Sungai Punggu Baru. Hal ini membuat
penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang industri kerajinan rajutan tali kur
sekaligus meneliti kendala apa saja yang dihadapi para pengrajin dalam usaha kerajinan
rajutan tali kur yang ada di Desa Sungai Punggu Baru Kecematan Anjir Muara
Kabupaten Barito Kuala. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui potensi
pengembangan ekonomi industri pengrajin rajutan tali kur di Desa Sungai Punggu Baru
Kecematan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala, dan kendala apa saja yang dihadapi
para pengrajin dalam mengembangkan ekonomi industri kerajinan rajutan tali kur.

Masalah yang diteliti adalah bagaimana gambaran potensi pengembangan
ekonomi industri rajutan tali kur dan apa saja kendala yang menghambat dalam
pengembangan ekonomi industri kerajinan rajutan tali kur.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat
deskripsi. Untuk menggali data yang dilakukan dengan wawancara dan dokumenter,
hasilnya di olah dalam bentuk editing, deskripsi dan klasifikasi, kemudian dianalisis
secara kualitatif dan ditarik kesimpulannya.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data mengenai: pertama, bahwa potensi
pengembangan ekonomi pengrajin rajutan tali kur mengalami peningkatan dalam hal
memproduksi tas atau dompet maupun penjualannya dari tahun ketahun karena
masyarakat semakin mengenal produk tas dari rajutan tali kur; Kedua, mengenai kendala
atau penghambat usaha rajutan tali kur yaitu faktor modal, faktor bahan baku, dan faktor
pemasaran.

Industri kerajinan rajutan tali kur di Desa Sungai Punggu Baru Kecamatan Anjir
Muara Kabupaten Barito Kuala sejak tahun 2014 tingkat produksi rajutan tali kur yang
berupa tas atau dompet masih belum ramai diminati dan masih belum dikenal orang,
namun sekarang ini dari tahun ketahun para pengrajin rajutan tali kur semakin bertambah
karena usaha ini terbilang baru dan hasil atau omset yang didapat dari hasil usaha
kerajinan rajutan tali kur ini mampu membantu perekonomian masyarakat terlebih
terhadap para pengrajin, sehingga berotensi untuk berkembang



